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Perumpamaan dakwah adalah seperti biji-bijian
yang diletakkan di atas tanah. Tanpa disadari biji
bijian itu tumbuh bersemi dan berbuah sampai
menjadi kebun-kebun yang Iluas dan dipenuhi
dengan buah. Ada tiga hal prinsip pedoman
berdakwah sebagaimana Allah perintahkan kepada
Nabi Muhammad Saw, Allah berfirman:

2 (3 aedalag L) Ale il A8 G55l 1§ 3

Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan
Tuhanmu dengan hikmah dan pengajaran yang baik,
dan berdebatlah dengan mereka dengan cara yang
baik.” (QS. An-Nahl: 125)

Dalam ayat ini Allah SWT memerintahkan
kepada Nabi Muhammad Saw untuk berdakwah
pertama dengan 4iSA| dengan ilmu yang
bermanfaat, mengajarkan tata cara ibadah yang
benar, memahamkan larangan-larangan Allah dan
lain sebagainya. Jika tidak bisa, maka dengan cara
mauidhah hasanah (.3 dic,l\) yakni nasihat baik
yang menyejukkan, tidak memojokkan. Dan jika cara
ini tidak bisa ditempuh maka terpaksa dengan 4l
(berdebat). Maka bermujadahlah dengan cara yang
paling baik, yang bisa menyadarkan tidak malah
mengorbankan, yang bisa meluluhkan tidak malah
menjatuhkan, yang bisa mengobati tidak malah
melukai dan lain sebagainya.

Akhirnya semoga kita semua dijadikan oleh
Allah, menjadi mukmin-mukmin pilihan yang bisa
mengajak umat Nabi Muhammad Saw dalam
kebaikan dan menjadi umat yang dibanggakan
dengan meneruskan perjuangannya. Semoga niat
dan langkah kita mendapat ridha dan dimudahkan
oleh Allah SWT. Amin ya Rabb al-‘alamiin

Alamat Redaksi:
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Dosends Universitas Negeri Malang
(UM), Alumnus Langitan & al-Azhar
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Antara Menyembah Allah
dan Berbakti Orangtua
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Tuhanmu telah memerintahkan agar kamu

jangan menyembah selain Dia dan hendaklah

berbuat baik kepada ibu bapak. Jika salah seo
rang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berusia lanjut dalam pemeliharaanmu,
maka sekali-kali janganlah engkau mengatakan
kepada keduanya perkataan “ah” dan jangan
lah engkau membentak keduanya, serta ucap

kanlah kepada keduanya perkataan yang baik
(QS. Al-Isra’: 23)

Beberapa waktu yang lalu media sosial di-
hebohkan dengan video seorang remaja putri
yang tersenyum setelah menikam ibu kandung
yang melahirkannya dengan pisau sebanyak
belasan kali di wajah dan leher ibunya. Senyum
itu bukan keluar dari seorang ramajd putri yang
jiwa menurut dokter

mengalami gangguan
remaja yang sehat

jiwa, namun dari seorang
sntalnya. Di wajah pemudi itu seakan

secara me
dikit pun sedikit wajah penyesalan

tak ada se

atas perbuatannya tersebut.
Sebuah peristiwa yang entah siapa yang

harus disalahkan, namun yang jelas, generasl
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Tafsir

muda kita rasanya penting sekali men%égat:'-
kan pendidikan moral mendapatkan ta ’>dak
dak sekedar to Jim, mendapatkan i t.|hwa
hanya fasilitas mewah. Benar adanya ba

orangtua juga harus baik kepada anak-anakmga;
namun setidak baik-baiknya orangtua - ad.
yang rela membunuh anak kandungnya 'alf‘ ,’:a
tersenyum tanpa merasa bersalah kesuah jika
orangtuanya itu mengalami gangguan jiwa.

Ayat 23 Surat al-lsra’ di atas pasti sering
kita baca dan kita dengarkan. Sengaja tulisan
ini mengangkat kembali ayat tersebut kare-
na kegelisahan atas kondisi di mana banyak
seorang ibu yang menderita di akhir hayatnya
karena anaknya yang tidak berbakti kepadan-
ya. Syaikh Ramadhan Al-Buthi mengutip ayat
di atas dalam sebuah pembahasan tentang
pondasi-pondasi nilai kemanusian (al-Maba-
di’ al-Insaniyyah). Bagi beliau berbakti kepada
kedua orangtua adalah sebuah nilai kemanu-
siaan yang integral dalam diri setiap makhluk
yang bernama manusia, bahkan dalam diri seti-
ap makhluk hidup meskipun itu hewan.

Dalam beberapa ayat sebelum QS. al-Is-
ra: 23 di atas, Allah Swt menjelaskan perihal
kedudukan al-Quran, kedudukan manusia yang
unggul, petunjuk dan tanggungjawabnya dalam
menjalankan kehidupan dunia dan kehidupan
akhirat. Sebuah pesan-pesan yang seharusnya
mampu membukakan kepada setiap pemba-
canya agar nilai-nilai kemansian seperti ber-
bakti kepada kedua orangtua itu dapat diteri-
ma oleh setiap insan manusia. Dalam ayat itu,
selain pesan agar bertauhid (tidak menyembah
kepada selain Allah Swt), Allah Swt juga me-
merintahkan agar berbuat baik kepada kedua
orangtua.

Meyakini wohdaniyyatullah (keesaan Allah
Swt) adalah inti ajaran yang dibawa oleh bag-
inda Rasulallah Saw saat pertama kali diangkat
menjadi seorang nabi dan rasyl, Perintah ity
xemudian disusul dengan perintah lain yait
berbuat baik kepada kedua orangtua, Ktv!duz
perintah itu sengaja disampaikan dajam
buah ayat untuk menunjukkan et
keduanya dalam Pandangan Islam ohjpzmin‘
perintah pertama adalah Allah gy d ek dari
dari perintah kedua adalah kedyg oo /oK
Seakan -sekali lagi “seakan”. m
nempatkan kedua orangtua kita dalam
kan yang sama dengan “Tuhan” m

Menyandingkan perintah | bakti ke

d

ada Allah Swt ini tidak hanyg (.
zgg:aog ‘;Hsra': 23 di atas saja. Di dalan, ;::t.
yang lain, Allah Swt juga menyandingkar, Kedu,
perintah tersebut. Mis:alr}ya dalam Qs. A} "oy
rah: 83 dan QS. An-Nisa : 36. Semua ayat.ayn
yang sengaja menyandingkan kedua Perintyp
itu untuk menunjukkan betapa Pentingn,.
kedua perintah tersebut.

Tulisan ini jelas sepaka.t dengan pan danga
Syaikh Ramadhon al-Buthi yang menilaj haligy
berbakti kepada kedua orangtua adalah p;j,;
kemanusian yang integral dalam diri setiap ma.
nusia yang sehat mentalnya. Buktinya Perintah
itu ternyata juga perintah untuk umat lain ¥;
lain umat Muhammad Saw. Hal ini menynjy.
kan bahwa “berbakti kepada kedua orangt;,”
adalah nilai kemanusian yang lintas ajaran, A}
lah Swt telah mengambil janji dari umat nap;
Musa agar mereka berbuat baik kepada kedys,
orangtuanya:

) 5,055 J10) 5 G 3513
CER ;
Dan (ingatlah), ketika Kami mengambil
Jjanji dari Bani Israil (yaitu): Janganlah kamuy
menyembah selain Allah, dan berbuat ke-
baikanlah kepada ibu bapak. (QS. Al-Bagarah:
83)

Secara khusus, al-Quran juga mem-
berikan kedudukan lebih tinggi kepada iby,
yaitu dengan menyebutkan jerih payah yang
mereka alami dalam keberadaan kita sebagai

manusia. Allah Swt berfirman di dalam Al-Qu-
ran:

7 O 80 Gy g, sy ss
Voot ‘%’Jw:ﬁg,” ad ,:‘ Ko
Oy 95 ol JS a2a2y)y

Kami perintahkan kepada manusia supay?

berbuat baik kepada dua orang ibu bapaknyo
ibunya mengandungnya dengan susah paya"
dan melahirkannyg dengan susah payah (pulo!
Me"ﬂﬂndungnya'sampm menyapihnya adalah
figa puluh bulan, (al-Ahqaf: 15)

: Istri, anak dan atau bahkan diri kita buka™
n Orang yang lebih berhak atas kebaikan ki?
lb"::“"m kita yang dengan penuh K

sendiri tak diperdulikan sel™
manya, memenuhi segala ke

enjaga kita tanpa melinat w2H
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banyak menyumbangkan kehidupan untuk
kita, merekalah manusia yang paling berhak
mendapatkan kebaikan-kebaikan yang dapat

kita lakukan dan kita berikan.

Kedua orangtua adalah orang yang rela
membanting tulang untuk mendapatkan
makan dan pendidikan bagi anak-anaknya. Tak
heran jika Rasulallah Saw menegaskan bahwa
surga berada di bawah telapak kaki ibu se-
bagaimana Rasulallah Saw juga bersabda:

5 3l e Laled i ol Byl A
»3

Orangtua berada di pintu surga yang pal-
ing tengah, maka jagalah kedua orangtuamu
atau tinggalkaniah. (HR. bnu Majah)

Al-Qadhi Baidhawi mengatakan: yang di-
maksud hadits ini adalah bahwa sebaik-baik
cara yang ditempuh manusia untuk sampai
dan masuk ke dalam surga Allah Swt adalah
mentaati ayahnya serta menjaga perasaannya.

Baiklah, jika di luar sana ada sebagain
suadara muslim kita berasumsi bahwa se-
baik-baik amal perbuatan adalah mengor-
bankan diri dalam jihad dalam artian sempit
mereka, yaitu gita/ (berperang) atau bahkan

Tafsir

Ai-Qadhi Baidhawi
mengatakan: “Yang
dimaksud hadits

ini adalah hahwa
sebaik-bhaik cara yany
ditempuh manusia
untuk sampai dan
masuk ke dalam surga
Allah Swt adalah
mentaati ayahnya
serta menjaga
perasaannya’.

gat! (membunuh). Maka catatan riwayat had-
its Imam Muslim mengabadikan peristiwa seo-
rang lelaki yang datang kepada Rasulallah Saw
memohon izin agar dapat bergabung dalam
pasukan perang beliau. Rasulallah kemudian
bertanya kepadanya: “apakah kedua orangtu-
amu masih hidup?” dia menjawab: “iya, ma-
sih.” Beliau kemudian berkata: “kalau begitu
jihadlah kamu (dengan berbuat baik) kepada
keduanya.” (HR. Muslim).

Tak heran jika Allah Swt melarang kita un-
tuk sekadar mengucapkan kata “ah” (atau ka-
ta-kata kasar lainnya) kepada orang tua kita.
Agama kita melarang hal itu, apalagi sampai
memperlakukan mereka dengan lebih kasar.
Dengan sangat terang sekali Aliah Swt me-
merintahkan untuk mendoakan kepada mer-
eka sekaligus secara langsung mengajarkan
doa tersebut, sebagaimana yang dapat kita
baca dalam QS. al-Isra’: 23 di atas. Sebagaima-
na dalam ayat itu, Allah Swt juga mengis-
yaratkan bahwa kondisi mereka yang sudah
tua terkadang sering membuat kita sebagai
anak-anaknya merasa lebih mengerti sehingga
mudah menghardik atau bahkan membantah
dengan kata-kata kasar.
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